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BAB VI  

KESIMPULAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

6.1. KONSEP PERENCANAAN 

6.1.1. Konsep Sistem Lingkungan 

A. Konsep Kultural 

Lokasi tapak Gedung Majelis Rakyat Papua Barat berada di kawasan perkantoran 

pemerintah Provinsi Papua Barat. Sebagai kantor, Gedung MRPB harus menyesuaikan kondisi 

estetika serta bangunan agar bisa membaur dengan bangunan kantor lainnya. Mengingat status 

otonomi khusus Papua yang direpresentasikan, Gedung MRPB juga harus bisa menampilkan 

yang menekankan ciri khas tersebut. 

B. Konsep Fisika 

Konsep terhadap pengaruh iklim dengan rasio curah hujan ±60,5%, suhu rata-rata 

berupa 27,8oC dengan suhu maksimal 32,5oC, serta tingkat kelembapan rata-rata 81,8% semua 

dalam setahun ialah: 

• Kemiringan atap relatif curam sebagai pelingkup bagian atas agar air hujan yang 

mengenai permukaan atas (atap) bangunan akan dengan mudah jatuh ke tanah. 

• Cipratan air yang mengenai dinding bangunan mengunakan material trassram (kedap 

air). 

• Pintu atau jendela yang terkena cipratan air hujan dibuat dari bahan yang tahan air, 

misalnya kayu yang kuat seperti kayu jati, atau bahan aluminium, UPVC dan 

sebagainya.  

• Pencegahan masuknya sinar matahari berlebih dapat dilakukan dengan mengunakan 

Sun Shading Device untuk sisi bukaan yang behadapan dengan matahari, yaitu pada sisi 

Timur dan Barat. 

• Menerapkan Cross Ventilation pada area dengan resiko angin, sehingga bukaan yang 

terbuka pada dua sisi membuat udara segar dapat bergerak melalui suatu ruang. 

• Menggunakan AC untuk mengurangi kelembapan. 
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6.1.2. Konsep Perencanaan Besaran Ruang 

Berdasarkan hasil perhitungan Kelompok Ruang, maka jumlah luas lantai yang 

dibutuhkan Gedung MRPB adalah: 

Tabel VI.1. Perhitungan Kelompok Ruang 

No Kelompok Ruang Luas (m2) 

1 
Alat Kelengkapan Majelis Rakyat Papua Barat 

(MRPB) 
924 

2 Sekretariat Majelis Rakyat Papua Barat (MRPB) 269,6 

3 Penunjang Kantor 174,2 

4 Servis 88,4 

5 Umum 794,2 

Total Jumlah Ruang 2.250,4 

Sirkulasi 30% 675,12 

Jumlah 2.925,52 

Area parkir 1.567,5 

Total kebutuhan ruang 4.493,02 m2 

(Sumber: Analisis Penulis)  

Hasil akhir dari Total Analisis besaran ruang yang dibutukan untuk Gedung MRPB 

sebesar 4.493,02 m2. 

6.1.3. Konsep Lokasi dan Tapak 

Pemilihan tapak untuk perencanaan Gedung MRPB didasarkan pada kriteria dan faktor-

faktor penunjang, antara lain: 

• Berada di kawasan perkantoran Provinsi Papua Barat 

• Dekat jalur transportasi 

• Dipilih langsung oleh pemerintah Provinsi Papua Barat 

• Batasan Lahan: 

o Utara: Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan, Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata, Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan, dan Taman PKK 

Provinsi Papua Barat 

o Barat: Kanwil Keuangan Provinsi Papua Barat 

o Selatan: Lahan kosong 

o Timur: Lahan kosong 
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6.1.4. Konsep Perencanaan Tapak 

Tabel VI.2. Analisis Tata dan Massa Bangunan dalam Block Plan 

Block Plan 

 
Gambar VI.1. Block Plan 

(Sumber: Analisis Penulis) 

• Orientasi View ke Site yang diutamakan adalah dari sisi Utara, yaitu terhadap jalur kendaraan 

dan para pejalan kaki. 

• Massa bangunan adalah satu agar kegiatan dalam perkantoran dapat lebih terpusat. Jumlah 

lantai bangunan juga bias lebih dari satu. 

• Area parkir mengitari bangunan dengan jalur masuk-keluar site berada di sisi Utara. 

• Bagian Umum berada di depan (Utara) karena kegiatannya yang lebih ke melayani para 

tamu/pengunjung kantor. 

• Bagian Servis berada di belakang (Selatan) agar kegiatannya sebisa mungkin tidak 

mengganggu penghuni kantor lain, terutama di Bagian Umum. 

• Area Hijau dibuat mengitari site agar kesan “dikelilingi hehijauan” lebih terasa. 

(Sumber: Analisis Penulis) 
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6.2. KONSEP PERANCANGAN 

6.2.1. Konsep Dasar Tampilan Bangunan 

1. Bersifat Elektik yang penerapannya menggunakan bentuk dan pola arsitektur lokal 

dengan melakukan eksplorasi bentuk, permainan bentuk, modifikasi bentuk, dan 

memakai material baru dengan material lokal. 

2. Membangkitkan kenangan historik dengan mengulang kembali bentuk tradisional 

yang telah digunakan beradaptasi/menyesuaikan dengan kondisi alam di Papua, 

seperti atap pelana yang memanjang, bentuk rumah yang persegi empat, dan warna 

serta tekstur kayu milik rumah. 

 
Gambar VI.2. Contoh Bentuk Rumah Tradisional Papua 

(Sumber: Arsip Pribadi) 

3. Melalui bentuk abstrak dan konvensional, bentukan dan pola Gedung MRPB 

menerapkan bentuk Arsitektur Tradisional Papua dengan mengeksplorasi bentuk 

baru. 

4. Bersifat representasional, yaitu Gedung MRPB terletak di area perkantoran 

pemerintah Provinsi Papua Barat, dimana selain fungsionalitasnya, diharapkan juga 

mereka yang mengetahui keberadaan bangunan tersebut mampu mempertanyakan 

serta memperoleh jawaban tentang bentuk, pola, serta representasi yang dimiliki 

oleh Gedung MRPB.  

5. Mengeksplor bentuk dengan menggambungkan dan melakukan transformasi 

bentuk. 
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Gambar VI.3. Transformasi Bentuk Dasar dari Rumah Kaki Seribu 

(Sumber: Analisis Penulis) 

6. Permukaan Gedung MRPB menggunakan tekstur dinding melalui finishing luar 

yang meniru ornamen tekstur dinding Rumah Kaki Seribu. 

 

Gambar VI.4. Transformasi Bentuk Dasar dari Rumah Kaki Seribu 

(Sumber: Analisis Penulis) 

7. Menerapkan warna terpilih berupa warna pelingkup bangunan, kolom, secondary 

skin, dan/atau sun shading. 
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Gambar VI.5. Monokrom Warna Rumah Kaki Seribu 

(Sumber: Analisis Penulis) 

6.2.2. Sistem Aktikulasi 

A. Sistem Pencahayaan 

Dalam upaya mengatur cahaya matahari yang masuk ke dalam Gedung MRPB, 

maka dapat diaplikasikan sun shading diluar jendela agar mengurangi kelebihan cahaya 

(menyebabkan silau) dan hawa panas pada bukaan bangunan khususnya bagian yang 

menghadap sisi Timur dan Barat. Sun shading berfungsi untuk meminimalkan cahaya 

matahari langsung masuk ke dalam bangunan secara berlebihan. Sebaliknya, 

mengaplikasi light shelves dapat memantulkan cahaya matahari ke dalam ruangan di 

beberapa titik yang kurang mendapat cahaya. 

 

Gambar VI.6. Light Shelves 

(Sumber: semanticscholar.org) 

Semua ruang di Gedung MRPB diusahakan mendapat cahaya alami dan cahaya 

buatan untuk kebutuhan dan keperluan aktivitas kantor. Untuk pencahayaan buatan 

digunakan lampu-lampu hemat energi Compact Flourescent Lamp (CFL)  kemudian 

dilengkapi dengan Intelegent Lighting System yang mampu mengendalikan nyala 

lampu secara otomatis, khususnya pada ruang seperti kamar mandi dan ruang servis. 
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Gambar VI.7. Compact Flourescent Lamp (CFL) 

(Sumber: kirklandwa.gov) 

 

Gambar VI.8. Intelegent Lighting System 

(Sumber: semanticscholar.org) 

 

B. Sistem Pencahayaan 

Gedung MRPB menggunakan penghawaan alamidan buatan untuk 

mengoptimalkan efisiensi energi. Penghawaan alami memakai tipe jendela terbuka dan 

ventilasi udara, sedangkan untuk penghawaan buatan menggunakan AC Central serta 

AC Split untuk beberapa ruang, dengan catatan tidak semua ruang yang masuk ke 

dalam kelompok ruang menggunakan AC karena di rasa tidak diperlukan. 

 

Gambar VI.9. AC Central 

(Sumber: acwahana.com) 

 

Gambar VI.10. AC Split 

(Sumber: acwahana.com) 

 

6.2.3. Konsep Struktur 

A. Sistem Struktur 

Sistem struktur memiliki fungsi utama sebagai pemikul beban pada bangunan 

dan menyalurkannya ke tanah. Material/bahan yang digunakan pada struktur Gedung 

MRPB yaitu baja dan beton yang mampu menahan gaya terhadap gaya tarik tekan 

puntir dan lentur. Bahan pengisi dapat menggunakan material ringan tanpa daya dukung 
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besar seperti susunan bata ringan maupun kaca. Struktur pada Gedung MRPB dibagi 

menjadi tiga, yaitu sub structure, super structure, dan upper structure. 

1. Sub Structure merupakan bagian struktur pada dasar bangunanyang tertutup 

mencakup bagian pondasi bangunan. Sub Structure berperan menopang 

bangunan secara keseluruhan sebab dari berat disalurkan melalui balok dan 

kolom-kolom struktural. Gedung MRPB direncanakan menggunakan sistem 

pondasi jalur, pondasi telapak (footplate) dengan tiang pancang (Strauss pile). 

 

Gambar VI.11. Pondasi Telapak dan Pancang 

(Sumber: sipilpedia.com) 

 

Gambar VI.12. Pondasi Jalur 

(Sumber: belajarsipil.blogspot.com) 

 

2. Super Structure merupakan bagian struktur pada badan bangunan mencakup 

bagian kolom, balok, slof, dan dinding. Super structure berperan 

menyalurkanbeban dari struktur atap (upper structure) ke pondasi (sub 

structure), penggunaan material pada sistem ini dengan beton bertulang cast 

inside dan profil baja pre cast. 

3. Upper Structure atau bagian atap bangunan (upper structure) menggunakan 

struktur bentang lebar. Berfungsi sebagai pelingkup bangunan melindungi 

super structure dari kondisi cuaca, upper structure bermaterial rangka baja 

(truss) dapat diaplikasikan pada ruangan yang berdimensi lebar, penggunaan 

rangka atap baja berupaya memberi keleluasaan ruang dengan jumlah kolom 

yang lebih sedikit. 

 

B. Bahan Bangunan 

Bahan bangunan yang digunakan pada Gedung MRPB adalah: 

• Batu Bata • Batu • Metal/Baja 

• Batu Ringan • Beton • Pipa 
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• Batu Kapur Putih  • Kayu • Kaca 

• Pasir • Semen • Genteng 

 

6.2.4. Konsep Utilitas 

A. Konsep Proteksi Kebakaran 

Gedung MRPB memakai 2 sistem, yaitu pencegahan pasif dan aktif. Sistem 

pencegahan pasif yaitu pada koridor diberi tanda petunjuk arah ke lokasi pintu keluar 

dan menggunakanakan Fire Damper. Alat ini bekerja secara otomatis untuk menutup 

pipa ducting yang mengalirkan udara supaya asap dan api tidak menjalar kemana-mana 

pada saat terjadi kebakaran. Pencegahan aktif yaitu alarm/detektor, hidran dan Fire 

Hose Cabinet (FHC) Alat Pemadaman Api Ringan/APAR. 

B. Konsep Sistem Air 

1. Sumber Air Bersih berasal dari PDAM. Sistem distribusi air bersih menggunakan 

Downfeed System (Sistem Distribusi Tidak Langsung). 

 

Gambar VI.13. Alur Jaringan Air Bersih 

(Sumber: Analisis Penulis) 

2. Sistem pembungan kotoran pada Gedung MRPB terbagi atas: 

• Drainase yaitu air hujan yang jatuh ke atap disalurkan melalui talang air hujan, 

kemudian disalurkan ke bak penampungan air hujan. 

 

Gambar VI.14. Alur Jaringan Drainase 

(Sumber: Analisis Penulis) 
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• Sanitasi, dimana kotoran disalurkan ke septictank lalu disalurkan ke sumur 

resapan. Air kotor juga disalurkan ke sumur resapan. Dari sumur resapan 

disalurkan ke saluran pembuangan kota. 

 

Gambar VI.15. Alur Jaringan Sanitasi 

(Sumber: Analisis Penulis) 

C. Jaringan Listrik 

Sumber energi listrik diperoleh dari PLN dan Genset. PLN sebagai sumber 

utama energi listrik sedangkan genset hanya sebagai cadangan pengganti sementara 

ketika terjadi pemadaman listrik. Genset aktif secara otomatis disaat aliran listrik 

jaringan lisrik dari PLN terputus.  

D. Sistem Jaringan Komunikasi 

Sumber energi listrik diperoleh dari PLN dan Genset. PLN sebagai sumber 

utama energi listrik sedangkan genset hanya sebagai cadangan pengganti sementara 

ketika terjadi pemadaman listrik. Genset aktif secara otomatis disaat aliran listrik 

jaringan lisrik dari PLN terputus. Sistem komunikasi berfungsi untuk memperlancar 

komunikasi dalam (internal) dan luar (eksternal) kantor, agar aktivitas berjalan lancar. 

Komunikasi yang digunakan jaringan telepon dan faxmail melalui jaringan telkom serta 

PABX juga bisa digunakan sebagai komikasi eksternal . 

E. Transportasi Vertikal 

Tranportasi Vertikal yang digunakan adalah tangga, ramp, dan lift. 
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